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Pendidikan  merupakan faktor yaang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah 
pembentukan akhlak sehingga anak didik menjadi orang yang bermoral, 
berjiwa bersih, memiliki kemauan yang keras, cita-cita yang benar, 
mengetahui kewajiban dan melaksanakannya dengan selalu mengingat 
Allah SWT dalam setiap perbuatannya. Apabila kita menyaksikan potret 
umum pendidikan di negri ini, baik formal maupun non formal, sering 
kali kita mengelus dada melihat prilaku peserta didik yang menyimpang 
dari pendidikan akhlak yang semestinya,contohnya banyak peserta didik 
yang cenderung membantah kepada guru, bahkan menganiaya guru . Hal 
tersebut tentu membuat kita miris melihatnya. Oleh sebab itu, kesadaran 
akan pentingnya penanaman pendidikan akhlak bagi peserta didik 
menjadi sesuatu yang sangat di butuhkan. Berangkat dari latar belakang 
semacam inilah, sehingga para ulama terdahulu hingga sekarang 
terdorong untuk memformulasikan pemikiran- pemikiran mereka dalam 
bentuk karangan mengenai pendidikan akhlak terutama dalam peserta 
didik. Ada beberapa Tokoh seperti KH Hasyim Asy’ari dalam kitab 
Adabul Alim Wal Muta’allim. Penelitian ini bertujuan untuk mengenal 
dan mengetahui bagaimana pendidikan akhlak pada peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk 
mengetahui pendidikan akhlak pada peserta didik. Dan menggunakan 
jenis penelitian kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif analisis Dimana datanya di peroleh 
melalui sumber linteratur, yaitu melalui riset kepustakaan. Dengan 
menghimpun informasi yang relevan dengan mencari buku-buku ataupun 
data lainnya yang berkaitan dengan pokok pembahasan. Serta teknik 
analisis datanya menggunakan teknik analisis isi atau (Content Analysis). 
Hasil penelitian ini di simpulkan bahwa Pendidikan Akhlak 
pada peserta didik analisis kitab adabul alim wal muta’allim pemikiran 
KH Hasyim Asy’ari dapat diambil kesimpulan bahwa Pendidikan 
Akhlak peserta didik yang ditekankan beliau dalam kitab tersebut 
memiliki tiga macam yaitu Akhlak Pribadi Peserta Didik, Akhlak Peserta 
Didik Kepada Pendidik, Akhlak Pesera Didik Dalam Belajar dengan 
tujuan yang diharapkan bisa mewujudkan tatanan peserta didik yang 
berakhlak baik, mulia dan berbudi pekerti luhur. 
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Education is a very important factor in human life. The 
main purpose o education in Islam is the formation of morals so 
that students become moral, clean-spirited, have a strong will, have 
the right ideals, know their obligations and carry them out by 
always remembering Allah SWT in every action. When we see the 
general portrait of education in this country, both formal and non-
formal, we often touch the chest to see the behavior of students who 
deviate from proper moral education, for example, many students 
tend to argue with teachers, even persecuting teachers. It certainly 
makes us sad to see it. Therefore, awareness of the importance of 
inculcating moral education for students is something that is very 
much needed. Departing from this kind of background, so that the 
previous scholars until now are encouraged to formulate their 
thoughts in the form of essays on moral education, especially in 
students. There are several figures such as KH Hasyim Asy‟ari in 
the Adabul Alim Wal Muta‟allim book. This study aims to recognize 
and find out how moral education is for students. 
This study uses the documentation method to determine the 
mral education of students. And using a type of library research 
using a qualitative descriptive analysis approach. Where the data is 
obtained through literature sources, namely through literature 
library research. By collecting relevant information by looking for 
books or other data related to the subject of discussion. As well as 
the data analysis teacnique using content analysis teachniques. 
The results of this study concluded that the moral education 
of students in the analysis of the book of  Adabul Alim Wal 
Muta‟allim, the thoughts of KH.Hasyim Asy‟ari, it can be concluded 
that the moral education of students which he emphasized in the 
book has three kinds, namely the personal character of students, the 
morals of students  to educators, morals of students in learning with 
the expected goal of realizing the order of students who have good 
morals, are noble and have virtuous character. 
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Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal untuk memudahkan dalam memahami 
Proposal ini, penulis terlebih dahulu akan menguraikan beberapa 
istilah yang berhubungan dengan judul penelitian ini. Dalam 
penulisan ini penulis mengupayakan agar dapat menghindari 
kesalahan di dalam memahami judul penelitian. Adapun judul 
skripsi ini adalah Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari Tentang 
Pendidikan Akhlak Pada Peserta Didik Analisis  Terjemah Adabul 
Alim Wal Muta‟allim. 
Penegasan judul yang di maksud sebagai berikut: 
1. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan Akhlak adalah proses pembinaan budi pekerti 
anak sehingga menjadi budi pekerti yang mulia (akhlak 
karimah)
1
. sangat setuju dengan pendapat diatas bahwa budi 
pekerti anak merupakan proses pembinaan yang dilalui dari 
pendidikan akhlak. 
2. Peserta Didik 
Peserta Didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan diri lewat proses pendidikan.  
3. KH. Hasyim Asy’ari 
KH. Hasyim Asy‟ari adalah seorang ulama besar yang 
dimiliki oleh bangsa ini, belau juga adalah sebagai guru 
pesantren tebu ireng sekaligus penulis yang produktif. Beliau 
adalah seorang ulama yang ahli dalam bidang akidah, 
syari‟ah, hadits, hubungan sesama manusia, politik, etika, 
sejarah dan sebagainya. Telah berbagai karya yang telah 
                                                          
1 Bukhari Umar, Hadits TARBAWI Pendidikan dalam Perspektif Hadits, 
(Jakarta:AMZAH, 2014), h.42 
 2 
beliau tuliskan, KH.Hasyim Asy‟ari merupakan ulama yang 
berasal dari Jombang, Jawa Timur. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan yang melatarbelakangi penulis menulis judul tersebut 
adalah: 
1. Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang sangat 
berperan penting dalam pembentukan kepribadian anak 
dimana pendidikan akhlak memberikan bimbingan kepada 
anak agar terbentuknya kepribadian yang baikn di dalam 
jiwanya. 
2. Saat ini manusia hidup dalam dunia teknologi yang semakin 
canggih, sehingga dapat mempengaruhi akhlak peserta didik. 
Karena, peserta didik tidak hanya membutuhkan pembelajaran 
didalam kelas saja, tetapi juga diperlukan hubungan yang 
interaktif antara guru dan murid.  
3. Kitab Adabul Alim Wal Muta‟allim karya Hadratussyaikh 
KH. M. Hasyim Asy‟ari merupakan kitab yang berisi tentang 
bagaimana Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar 
yang baik. Sehingga kitab ini bisa panduan untuk 
memasukkan nilai etis, moral, seperti nilai menjaga tradisi 
yang baik dan prilaku santun dalam bermasyarakat. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakan faktor yaang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah 
pembentukan akhlak sehingga anak didik menjadi orang yang 
bermoral, berjiwa bersih, memiliki kemauan yang keras, cita-cita 
yang benar, mengetahui kewajiban dan melaksanakannya dengan 
selalu mengingat Allah SWT dalam setiap perbuatannya. Al-
Qur‟an mengakui secara tegas bahwa Nabi Muhammad SAW. 
memiliki akhlak yang sangat agung. Nabi Muhammad SAW., 
sebagai utusan yang menyempurnakan akhlak manusia, karena 
beliau hidupnya penuh dengan akhlak-akhlak yang mulia dan 
 3 
sifat-sifat yang baik. Hal ini digambarkan Allah di dalam al-
Qur‟an: 
             





Pendidikan adalah proses membimbing manusia dari 
kegelapan, kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Dalam arti 
luas pendidikan baik formal maupun informal meliputi segala hal 
yang memperluas pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri 
dan tentang dunia tempat mereka hidup.
3
 Pendidikan bukan hanya 
belajar disekolah, tetapi dimanapun kita bisa mendapatkan 
pendidikan yang dapat kita jadikan pencerahan pengetahuan agar 
lebih mengenal tentang diri sendiri dan tentang dunia. 
Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang menjadi 
pondasi penting setiap manusia, yang dimana akhlak itu menjadi 
ruh dari seorang dalam usaha mencari kesadaran pribadi. Jiwa 
akhlak yang menjadi sekaligus jiwa pendidikan dikarenakan 
dalam pendidikan adanya banyak karakter seperti budi pengerti 
sebagai bentuk wujud sementara akal budi.
4
 Akhlak sangat 
dipentingkan dalam pendidikan agar seorang dapat memahami 
suatu ilmu yang diberikan. 
Akhlak merupakan lambang kualitas seorang manusia, 
masyarakat, dan umat. Karena itulah akhlak yang menentukan 
eksistensi seorang muslim. Baik buruknya akhlak menjadi salah 
satu syarat sempurna atau tidaknya keimanan seseorang. Orang 
yang beriman kepada Allah akan membenarkan dengan seyakin-
yakinnya akan ke Esa-an Allah, yakni meyakini bahwa Allah 
                                                          
2
 Al-Qur‟an Terjemahan, Dapertemen Agama RI, (Bandung: CV Darus 
Sunnah, 2015), hlm. 576 
3Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur‟an 
(Jakarta:Amzah, 2007),h.21-23 
4 A. Affandi, M. Ihya‟U “Konsep Nilai-Nilai Pemikiran KH.Hasyim Asy‟ari 
Dalam Pendidikan Akhlak”, Jurnal Al-Hikmah Vol VIII, Maret 2020. h.96 
 4 
mempunyai sifat dengan segala sifat kesempurnaan dan tidak 
memiliki sifat kekurangan atau menyerupai sifat-sifat makhlik 
ciptaan-Nya 
Akhlak atau Khuluq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 
manusia, sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana 
diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih 
dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.
5
 Dari 
keterangan tersebut sangatlah jelas bahwa akhlak itu haruslah 
bersifat konstan, spontan, tidak temporer dan tidak memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan serta dorongan dari luar. 
Akhlak bukan merupakan “perbuatan” bukan “kekuatan”, 
bukan ma‟rifah (mengetahui dengan mendalam). Yang lebih 
sepadan dengan akhlak itu adalah “hal” keadaan atau kondisi: 
dimana jiwa mempunyai potensi yang bisa memunculkan dari 
padanya menahan atau memberi. Jadi akhlak itu adalah ibarat dari 
“keadaan jiwa dan bentuknya yang bathiniah”. 
6
 Yang dimana 
akhlak sudah tertanam sejak seorang itu dilahirkan. 
Lingkungan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam 
kehidupan, dan dapat membentuk suatu kebiasaan terhadap 
seseorang. Terlebih pada pertumbuhan anak-anak yang masih 
duduk di bangku sekolah. Baik buruknya lingkungan sedikit 
banyak akan diikuti oleh anak. Padahal, kita sendiri telah 
menyaksikan, bagaimana prilaku orang-orang yang berada di 
sekeliling kita sangat memperhatinkan. Bahkan kemerosotan 
akhak pada anak-anak dapat kita lihat banyaknya anak-anak muda 
yang berbicara kasar terhadap orang yang lebih tua, membantah 
printah orang tua serta berbuat durhaka terhadap orang tua. Dalam 
hal ini dibutuhkan banteng pembatas untuk membentuk Akhlak 
kepribadian yang baik, yakni keluarga dan lembaga pendidikan. 
Dalam dunia pendidikan dimasa sekarang ini banyak 
mengalami dekandensi moral serta hilangnya nilai-nilai social 
yang banyak ditandai dengan adanya pergaulan bebas, minuman 
                                                          
5
 Yuhanar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta:Pustaka Belajar Offest, 
1999),h. 2 
6 Enok Rohayati “Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Akhlak” , 
TA‟DIB, Vol XVI, 2011. h. 103 
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keras, tawuran, narkoba, dan masih banyak lagi hal-hal yang 
keluar dari akhlak tercela.  
Peserta didik zaman sekarang adanya rasa hormat, kasih 
sayang, rasa segan atau kita kenal dengan istilah ta‟dhim terhadap 
guru ataupun orang tua semakin hilang, pudar entah kemana, 
perasaan itu hilang dan hampir tidak tampak terlihat dalam nuansa 
proses pembelajarn yang terjadi dan berlangsung pada saat ini. 
Mengapa demikan, hal itu terjadi karena peserta didik zaman 
sekarang kurang dalam meresapi, kurang dalam menghayati, dan 
kurang dalam melaksanakan atau mempraktikkan apa yang telah 
dipelajari dalam ilmu tata laksana akidah akhlak atau dalam ilmu 
budi pekerti dikenal dengan istilah sopan santun. Bahkan menurut 
para ahli pendidikan tingkat kenakalan anak usia sekolah di era 
modern ini sudah melebihi batas yang sewajarnya. 
Kondisi saat ini banyaknya kasus sosial yang mengarah pada 
krisis moral level mengkhawatirkan. Seperti yang tengah viral di 
Indonesia memperlihatkan seorang guru honorer bernama Kalim 
dianiaya oleh muridnya sendiri. Sang murid yang sedang memakai 
topi berwarna hitam terlihat memegang leher seperti mencekik 
dan juga menoyor kepala gurunya sendiri. Kejadian ini bermula 
ketika murid tersebut sedang merokok di kelas dan Kalim 
berusaha menegurnya. Tak terima ditegur, sang murid 
menganiaya gurunya sendiri. Kasus penganiayaan guru oleh 
muridnya sendiri tak hanya terjadi kali ini saja. Ada beberapa 
kasus guru dianiaya murid yang pernah terjadi di Indonesia dan 
viral di dunia maya. 
1. Guru dibacok oleh muridnya sendiri 
Kejadian guru dianiaya murid yang satu ini terjadi di 
Tangerang tahun 2015. Seorang siswa SMK berusia 16 tahun, 
FA nekat membacok Muryana, sang guru dan Trihartati, ibu 
Muryana. Pembacokan ini dilakukan sang murid karena 
dendam. Murid tersebut kesal karena dirinya sering dimarahi 
oleh Muryanah ketika terlambat masuk kelas dan tidak 
mengikuti pelajaran dengan baik. 
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2. Guru Dasrul dianiaya murid dan wali murid 
Seorang guru di SMKN 2 Makassar bernama Dasrul 
terkena bogem mentah dari MAS, anak muridnya dan Adnan, 
ayah dari MAS. Dasrul pun mendapat luka, hidung dan pelipis 
Dasrul berdarah. Kejadian ini bermula saat Dasrul berusaha 
menegur MAS yang kala itu tak membawa buku gambar ke 
sekolah. Bukannya merenungi kesalahannya, MAS justru 
balik membentak. Dasrul lantas memukul bahu MAS dan 
sang murid semakin marah. MAS menantang sang guru untuk 
berkelahi, namun tak digubris Dasrul. Setelahnya, MAS 
menelepon ayahnya, Adnan yang kemudian datang ke sekolah 
untuk meminta penjelasan perihal hukuman terhadap anaknya 
ke kepala sekolah. Saat itu, kepala sekolah sedang tidak 
berada di tempat dan nahasnya, Dasrul berpapasan dengan 
Adnan (Ayah Mas) dan MAS yang kemudian langsung 
memberi pukulan kepadanya. 
3. Guru dianiaya hingga meninggal 
Kejadian ini terjadi Februari 2018 di Sampang, Madura. 
Kejadian berawal ketika seorang murid tidak mendengarkan 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Alih-alih 
mendengarkan penjelasan guru, siswa berinisial HI 
mengganggu teman-temannya dengan mencoret lukisan 
mereka. Guru bernama Ahmad Budi Cahyono lantas 
mengambil sikap dengan mencoret pipi murid dengan cat 
warna. HI yang tak terima lantas melemparkan bogem 
mentah. Tidak ada bekas luka yang terlihat dari wajah atau 
tubuh Budi. Pihak keluarga menjelaskan bahwa sepulangnya 
Budi ke rumah, guru itu langsung istirahat karena mengeluh 
sakit pada lehernya. Selang beberapa saat Budi kesakitan dan 
tidak sadarkan diri. Budi lantas dirujuk ke RSUD Soetomo 
Surabaya namun nyawanya tak tertolong.
7
 
                                                          
7 https://makassar.tribunnews.com/2019/02/10/viral-siswa-melawan-guru-
saat-ditegur-merokok-ini-3-kasus-penganiayaan-guru-yang-viral-di-indonesia?page=3 
diakses pada tanggal 10 Februari 2019 pukul 18:42 
 7 
Bahkan sampai ada siswa yang melecehkan guru di Sosial 
Media (Instagram). Seperti kasus yang terjadi di salah satu 
SMK di bogor. Ada seorang guru perempuan yang sedang 
melakukan live di Instagram membuat netizen geram. 
Pasalnya, dalam video tersebut, sejumlah akun yang diduga 
kuat milik murid-murid memberikan komentar tak pantas 
terhadap seorang guru yang saat itu sedang memakai seragam. 
Psikologi Intan Erlita, M.Psi, mengatakan ada krisis moral 
yang terjadi pada sejumlah remaja saat ini. Selain itu ia 
menyebut perlunya kerja sama orang tua dalam kasus ini. 
Ketika anak dihukum karena perbuatannya, orang tua harus 
ikut memberi mengawasi. Ia mengingatkan jangan sampai 
Ketika anak salah orang tua malah menggunakan kekuatannya 
untuk melindungi bahkan menyalahkan orang lain.
8
 
Data-data diatas menggambarkan bahwa banyak sekali 
perkembangan kasus akhlak buruk peserta didik. Secara 
umum, mereka yang lulus sekolah dengan akhlak yang buruk 
ini akan menempati posisi-posisi di dunia kerja Indonesia 
yang sarat dengan persaingan. Rendahnya moral dan akhlak 
para pelaku kebijakan juga akan diikuti oleh rendahnya etos 
kerja di masyarakat. 
Melihat kondisi kehidupan social masyarakat yang minim 
akhlaknya, perlu adanya sebuah konsep pengelolaan pembelajaran 
akhlak yang harus diterapkan dalam keberlangsungan kehidupan 
bermasyarakat, terlebih penanaman akhlak terhadap peserta didik. 
Semakin baik akhlak dan moral suatu bangsa, semakin baik pula 
bangsa yang bersangkutan. Sebaliknya, akhlak dan moral sangat 
terkait dengan eksistensi suatu pendidikan agama. Tidak 
berlebihan kalau dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam islam 
adalah aspek yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. 
Hal ini disebabkan bahwa sesuatu yang disebut baik barometernya 
adalah baik dalam pandangan agama dan masyarakat, demikian 
juga sebaliknya, sesuatu yang dianggap buruk barometernya 
                                                          
8 https://www.republika.co.id/berita/qdkigs282/murid-lecehkan-guru-di-
instagram-psikolog-krisis-moral-part1 diakses pada tanggal 16 Juli 2020 pukul 22:17 
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adalah buruk dalam pandangan agama dan masyarakat
9
. Melihat 
kondisi kehidupan social masyarakat yang minim akhlak nya, 
perlu adanya sebuah konsep tatanan akhlak yang harus diterapkan 
dalam keberlangsungan kehidupan bermasyarakat, terlebih 
penanaman akhlak terhadap peserta didik.  
Realita lain yang terjadi dalam lembaga kependidikan saat 
ini adalah titik berat pendidikan lebih banyak kepada masalah 
kognitifnya saja. Penentu kelulusan pun masih lebih banyak pada 
prestasi akademik dan kurang memperhitungkan akhlak peserta 
didik. Dalam permasalahan tentang akhlak baik peserta didik 
masyarakat tidak akan henti-hentinya dalam mengkaji 
pembahasan tersebut karena akhlak sebagai tolak ukur peradaban 
bangsa dan kemajuan suatu bangsa. Berkaitan dengan ilmu 
pendidikan akhlak bagi peserta didik serta menjadikan suatu 
solusi bagi peserta didik sekarang ini yang pada dasarnya masih 
mengalami dekadensi moral. 
Adanya penanaman akhlak, terutama terhadap peserta didik 
memang harus dikedepankan. Untuk itu tokoh yang penulis 
angkat disini adalah Hasyim Asy‟ari. Salah seorang ulama 
Indonesia yang memberikan kontribusi yang sangat besar dalam 
dunia pendidikan. Beliau selain sebagai pendiri organisasi 
masyarakat Islam yang berpengaruh di tengah masyarakat beliau 
juga lahir, dibesarkan, diasuh dan mendapatkan pendidikan agama 
pada lembaga pendidikan pesantren terkenal yakni Pesantren 
Tebuireng,Jombang Jawa Timur. K.H. Hasyim Asy‟ari membuat 
satu karya yang sangat popular didunia pendidikan hingga saat ini, 
yaitu “Adabul Alim wa al-Muta‟allim (Pendidikan Akhlak untuk 
Pengajar dan Pelajar)”. Yang dimana didalamnya membahas hal-
hal yang diperlukan oleh peserta didik, serta pendidik dalam 
kegatan pembelajarannya. 
Tujuan KH. Hasyim Asy‟ari menyusun buku Adabul Alim 
wa al-Muta‟allim adalah untuk memberikan pedoman dan tata 
                                                          
9 H.Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur‟ani dalam 
Sistem Pendidikan (Jakarta:PT CIPUTAT PRESS,2005), h. 26 
 9 
cara serta peringatan agar menjaga dan menjunjung tinggi akhlak 
dalam pembelajaran dan pergaulan di masyarakat. 
Pendidikan Islam di Indonesia sangat merindukan dan 
membutuhkan sosok pelajar dan praktisi pendidikan yang pintar 
dan juga benar. Serta dengan melihat problematika pendidikan di 
atas, khususnya terkait masalah akhlak di kalangan peserta didik, 
maka konsep akhlak KH.Hasyim Asy‟ari sangat cocok untuk 
dijadikan solusi dalam menjawab problematika pendidikan saat 
ini, sehingga akan terbentuk kepribadian peserta didik yang 
menuntut ilmu melalui kerja hati dan akal, berorientasi pada kerja 
hati, tetapi tentutnya dengan tidak melupakan kecerdasan akal. 
Dari uraian di atas, penulis ingin lebih jauh untuk mengkaji 
tentang pemikiran Hasyim Asy‟ari melalui sebagian karya-
karyanya yang cukup fundamental yaitu “Adabul Alim wa al-
Muta‟allim (Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar)”, 
yang secara langsung memuat pemikiran-pemikiran beliau tentang 
pendidikan akhlak. Untuk itu penulis mencoba untuk meneliti 
lebih dalam lagi, dengan penelitian yang berjudul “KONSEP 
PENDIDIKAN AKHLAK PESERTA MENURUT KH. HASYIM 
ASY‟ARI DALAM KITAB ADABUL ALIM WA AL 
MUTA‟ALLIM. 
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan masalah karena 
adanya keterbatasan, baik dari tenaga, dan waktu dan supaya hasil 
lebih baik terfokus lagi
10
 
Untuk memperjelas arah penelitian ini, selain karena 
keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan maka permasalahan 
dalam penelitian ini terbatas pada : Konsep Pendidikan Akhlak 
Peserta Didik dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta‟allim 
Pemikiran KH. Hayim Asy‟ari. 
 
                                                          
10 Sugiono, Metode Penelitian, Kualitatif,Kuantitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta,2018), h.396 
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E. Rumusan Masalah 
Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara 
yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori 




Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis 
kemukakan tersebut, maka kiranya diberikan suatu rumusan 
masalah agar tidak terjadi penyimpangan dalam pembahasannya 
kelak. Maka masalah yang akan diteliti yaitu, Bagaimana konsep 
pendidikan akhlak peserta didik menurut pemikiran KH. Hasyim 
Asy‟ari dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta‟allim? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan mengenai konsep pendidikan akhlak peserta 
didik dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta‟allim pemikiran KH. 
Hasyim Asy‟ari. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Ditemukannya teori-teori baru dari pemikiran KH. Hasyim 
Asy‟ari tentang pendidikan akhlak yang dapat dijadikan tolak 
ukur bagi pengembangan pendidikan karakter di Indonesia. 
Selain itu, didapatkannya sebuah pemahaman baru dari 
konsep pendidikan akhlak peserta didik KH. Hasyim Asy‟ari 
yang selanjutnya bermanfaat bagi pengembangan pendidikan 
karakter di Indonesia. 
2. Secara Praktik 
a) Memberikan sumbangan pemikiran kepada dunia 
pendidikan dalam merintis, membangun, mengelola, 
menyelenggarakan dan mengembangkan lembaga 
                                                          
11 Ibid, h.52 
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pendidikan yang memperhatikan aspek pembinaan akhlak 
bagi peserta didik yang lebih baik lagi. 
b) Memberikan sumbangan pemikiran kepada para 
pengambil kebijakan dalam menyusun kurikulum 
pendidikan sekolah agar lebih memperhatikan persoalan 
pendidikan akhlak. 
c) Sebagai bahan pertimbangan bagi pengelola lembaga 
pendidikan Islam untuk memilih alternatif dalam 
penyelenggaraan Pendidikan yang berkualitas secara 
akademik tetapi juga perduli terhadap persoalan akhlak 
siswa. 
 
H. Metode Penelitian 
Penelitian sebagai upaya untuk memperoleh kebenaran, harus 
didasari oleh proses berpikir ilmiah yang dituangkan dalam 
metode ilmiah. Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos, 
terdiri dari dua kata yaitu meta (menuju, melalui, mengikuti) dan 
hodos (jalan, cara, arah). Arti kata methodos adalah metode ilmiah 
yaitu cara melakukan sesuatu menurut aturan tertentu. Adapun 
metodologi berasal dari kata metode dan logos, yang berarti ilmu 
yang membicarakan tentang metode. Melihat dari pengertiannya, 
metode dapat dirumuskan suatu proses atau prosedur yang 
sistematik berdasarkan prinsip dan teknik ilmiah yang dipakai 
oleh disiplin (ilmu) untuk mencapai suatu tujuan.
12
 
Adapun metode yang diterapkan meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenis penelitian, maka jenis penelitian yang 
penulis lakukan adalah penelitian kepustakaan (library 
research) dengan obyek kitab, serta lainnya yang ada 
kaitannya dengan obyek kajian, karena yang dijadikan obyek 
kajian adalah hasil karya tulis yang merupakan hasil 
                                                          
12 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Fajar Interpratama 
Mandiri, 2017),h.22-23 
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pemikiran. Oleh karena itu, kajian ini sangat menekankan 
terhadap penguasaan logika, pengalaman, dan ketajaman 
pandangan.  
Studi ini akan mengkaji substansi teks berupa pemikiran 
maupun gagasan tokoh sebagai karya filsafat sehingga 
pandangan KH. Hasyim Asy‟ari tentang pendidikan akhlak 
peserta didik diletakkan sebagai objek study. Penelitian ini 
dilakukan dengan bertumpu pada data kepustakaan yang 
bertujuan untuk menggali teori dan konsep-konsep yang telah 
ditentukan oleh para ahli terdahulu, mengikuti perkembangan 
penelitian dalam bidang yang akan diteliti, memperoleh 
orientasi yang luas mengenai topic yang dibahas, 
memanfaatkan data sekunder.  
Penelitian yang penulis lakukan dapat di katagorikn 
dengan kepenelitian pustaka karena tidak memerlukan terjun 
langsung kelapangan melalui survey maupun observasi untuk 
mendapatkan data yang dicari. Data diperoleh dan di 
kumpulkan dari penelitian kepustakaan yaitu dari hasil 
pembacaan dan penyimpulan dari beberapa buku, kitab-kitab 
terjemahan, dan karaya ilmiah lain yang ada hubungannya 
dengan materi dan tema pengkajian. Dalam kaitan ini penulis 
bermaksud menggambarkan dan ingin mengetahui tentang 
konsep pendidikan akhlak peserta didik KH. Hasyim Asy‟ari. 
2. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah 
subjek dri mna data dapat diperoleh.
13
Adapun sumber data 
pada penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan suatu rujukan pokok yang 
nantinya digunakan dalam penelitian atau sebagai sumber 
informasi yang berkaitan secara langsung dengan pokok 
                                                          





 Adapun yang dijadikan data primer dalam 
penelitian ini adalah Kitab Adabul Alim Wa Al Mutaallim. 
b. Sumber Data Sekunder 
Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini 
yaitu buku-buku yang berkaitan dengan penelitian di 
antaranya: 
1. Kuliah Akhlak, karangan Yunahar Ilyas 
2. Terjemah kitab Adabul Alim wa al-Muta‟allim, 
karangan Ishom Hadziq 
3. Akhlak tasawuf dan Karakter Mulia, karangan 
Abuddin Nata 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data metode yang digunakan ini 
merupakan metode dokumentasi yang berupa buku, surat 
kabar, majalah, jurnal, dan lain sebagainya. Penggunaan 
metode ini yang beralasan bahwa jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kepustakaan (library research), adapun 
tahap dalam pengumpulan data melalui beberapa proses yaitu 
sebagai berikut: 
a. Tahap Orientasi 
Dalam proses ini, peneliti mengumpulkan data 
melalui membaca data secara umum yang berkaitan 
dengan Pendidikan akhlak pada peserta didik, guna 
mencari data-data yang menarik untuk di teliti dari sini 
kemudian peneliti memfokuskan studi atau pokok 
pembahasan. 
b. Tahap Eksplorasi 
Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan studi 
secara mendalam tentang konsep pendidikan akhlak 
peserta didik KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adabul 
Alim Wa Al Mutaallim. 
                                                          
14 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research, (Bandung: Tarsiti, 
2000), h.78 
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c. Tahap Terfokus 
Dalam proses tahap ini, peneliti mulai melakukan 
studi lebih mendalam dan menyimpulkan hasil tentang 
konsep pendidikan akhlak peserta didik KH. Hasyim 
Asy‟ari dalam kitab Adabul Alim Wa Al Mutaallim.  
4. Teknik Analisis Data 
Analisis Data adalah kegiatan memfokuskan, 
mengabstrakan, mengorganisasikan data secara sistematis dan 
rasional untu memberikan bahan jawaban terhadap 
permasalahan. Pada penelitian ini teknik analisis data yang di 
gunakan peneliti adalah analisis isi atau Content Analysis. 
Analisis isi ini dalam peneliyian di gunakan untuk 
mengumpulkan dan menganalisis muatan sebuah isi seperti 
buku-buku ataupun sumber tertulis lainnya. Melalui sumber-
sumber itu segala bentuk informasi yang terkait dengan 
penelitian ini dikumpulkan lalu membacanya dengan cermat 
dan benar-benar di gunakan untuk melengkapi informasi yang 
dilakukan dalam sebuah penelitian. 
 
I. Peneliti Yang Relevan 
Demi tercapainya hasil dari penelitian ilmiah diharapkan 
data-data yang digunakan dalam peneliti nantinya akan 
menghindari tumpang tindih dari pembahasan penelitian, peneliti 
melakukan studi pendahuluan, yaitu dengan mengkaji penelitian-
penelitian yang berisi tentang teori-teori yang relevan serta tetap 
saling berkaitan dengan masalah penelitian dan juga hasil 
penelitian sebelumnya, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian terdahulu, sebagai berikut: 
1. Skripsi yang disusun oleh Nur Hidayat, Mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung, tahun 2017, yang berjudul “Konsep 
Pendidikan Akhlak Bagi Peserta Didik Menurut Pemikiran 
Prof. Dr. Hamka”. Skripsi ini guna mengetahui Pendidikan 
Akhlak Bagi Peserta Didik Menurut Pemikiran Prof. Dr. 
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Hamka, sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini 
menggunakan pemikiran KH. Hasyi Asy‟ari, sedangkan 




2. Skripsi yang disusun oleh Putik Nur Rohmawati, Mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Salatiga, tahun 2017, yang berjudul “Konsep 
Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ayyuha Al-Walad Karya 
Imam Al-Ghazali”. Skripsi ini guna mengetahui Konsep 
Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ayyuha Al Walad, 
sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini lebih fokus 
pada Pendidikan Akhlak Pada Peserta Didik Menurut 




3. Skripsi yang disusun oleh Anis Ridha Wardati, Mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik 
Ibrahim, tahun 2018, yang berjudul “Konsep Pendidikan 
Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar Menurut Ibnu Miskawaih 
(Telaah Kitab Tahdzib al-Akhlaq)”. Skripsi ini guna 
mengetahui Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah 
Dasar Menurut Ibnu Miskawaih (Telaah Kitab Tahdzib al-
Akhlaq), sedangkan penelitian ini  menelaah kitab Adabul 
Alim wa Al Mutaallim karangan KH. Hasyim Asy‟ari, 
sedangkan penelitian sebelumnya menelaah kitab Tahdzib al-
Akhlak karangan Ibnu Maskawaih.
17
 
4. Skripsi yang disusun oleh Abdul Majid, Mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam, IAIN Salatiga, tahun 2016, yang 
berjudul “Pendidikan Karakter Menurut KH. Hasyim Asy‟ari 
                                                          
15 Nur Hidayat, Konsep Pendidikan Akhlak Bagi Peserta Didik Menurut 
Pemikiran Prof. Dr. Hamka, skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden 
Intan Lampung, 2017 
16 Putik Nur Rohmawati, Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ayyuha 
Al-Walad Karya Imam Al-Ghazali, skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2017 
17 Ridha Wardati, Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar 
Menurut Ibnu Miskawaih (Telaah Kitab Tahdzib al-Akhlaq), skripsi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018 
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Dalam Kitab Adabul Alim Wa Al Mutaallim”. Skripsi ini guna 
mengetahui Pendidikan Karakter Menurut KH. Hasyim 
Asy‟ari Dalam Kitab Adabul Alim Wa Al Mutaallim, 
sedangkan penelitian sini lebih fokus pada Pendidikan Akhlak 
Peserta Didik Menurut Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari, 




5. Skripsi yang disusun oleh Resiana, Mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam, UIN Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi, tahun 2019, yang berjudul “Analisis Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Dalam Surah Al-
Lukman”. Skripsi ini guna mengetahui, Nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang terkandung dalam surah al-Lukman, sedangkan 
perbedaan dengan penelitian ini, peneliti meneliti tentang 
Pendidikan Akhlak Peserta Didik dalam Kitab Kitab Adabul 
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A. Pendidikan Akhlak 
1. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Pendidikan secara bahasa (lughatan) ada tiga kata yang 
digunakan. Ketiga kata tersebut, yaitu “at-tarbiyah”, “al-
ta‟lim”, al-ta‟dib. Ketiga kata itu mengandeung makna yang 
saling berkaitan saling cocok untuk pemaknaan pendidikan 
dalam Islam. Ketiga kata itu mengandung makna yang saling 
berkaitan saling cocok untuk pemaknaan pendidikan dalam 
Islam. Ketiga kata itu mengandung makna yang amat dalam 
menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan yang 
dalam hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan satu sama 
lain. Selain yang tiga disebutkan diatas ada lagi istilah 
“riadhah” yang berarti pelatihan.
1
seperti yang disebutkan 
diatas bahwa benar adanya makna yang saling berkaitan satu 
sama lain antara manusia, masyarajar dan lingkungan yang 
berkaitan dengan Tuhan agar menjadi suatu pendidikan yang 
baik. 
Dalam bahasa yunani, istilah pendidikan disebut dengan 
paedagogi yang artinya bimbingan yang diberikan kepada 
anak. Dalam bahasa Inggris, istilah pendidikan disebut dengan 
education yang artinya pengembangan atau bimbingan. 
Naquib Al-Attas menyebutkan mengenai istilah education, 
menurutnya Istilah education secara konseptual dikaitkan 
dengan kata latin educare atau sering disebut educe dalam 
Bahasa Inggris, yang berarti menghasilkan dan 
mengembangkan, mengacu kepada segala sesuatu yang 
bersifat fisik dan material.
2
 seperti yang disebutkan diatas 
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bahwa pendidikan merupakan hal yang penting dalam 
membimbing anak agar menghasilkan sesuatu yang baik 
Artinya pendidikan (tarbiyyah) merupakan usaha untuk 
memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki, dan mengatur 
kehidupan peserta didik, agar ia dapat survice lebih baik 
dalam kehidupannya.
3
 didalam kehidupan agar mendapatkan 
sesuatu yang baik perlu adanya pendidikan agar terarah dalam 
memperbaiki nya. 
Pendidikan adalah daya upaya dan semua usaha untuk 
membuat masyarakat dan mengembangkan potensi peserta 
didik agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, berkepribadian, memiliki kecerdasan, 
berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan 
sebagai anggota masyarakat dan warga Negara. Pendidikan itu 
penting artinya bagi kehidupan manusa, baik berfungsi bagi 
pendewasaan manusia secara lahiriah dan batiniah maupun 
pendewasaan bagi sikap dan prilaku yang menujunpada cita-
cita manusia “ideal” atau manusia “utama”. Maka dari itu 
pendidikan sangatlah wajib untuk dilakukan oleh setiap 
manusia sampai akhir hayat. 
 طَلَُب الِْعلِْم فَرِيَضةٌ َعلَى ُكلِّ ُمْسلِم  
"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim." 
(HR. Ibnu Majah) 
Akhlak didapat dari bahasa arab dari kata “khuluqun” 
bentuk jama dari kata “khuluq” yang mempunyai arti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, kebiasaan atau 
adat, keperwiraan, kesatrian, kejantanan, agama dan 
kemarahan.  
Secara etimologis, akhlak berasal dari bahasa arab yang 
berbentuk jamak dari kata khuluk, yang artinya perangai, 
tingkah laku, atau tabi‟at. Sedangkah Akhlak secara 
terminologi merupakan sifat yang tumbuh dan menyatu 
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 19 
didalam diri seseorang. Dari sifat yang ada itulah terpancar 
sikap dan tingkah laku perbuatan seseorang, seperti sabar, 
kasih sayang, atau sebaliknya pemarah, benci karena dendam, 
iri dengki sehingga memutuskan hubungan silaturrahmi.
4
 
seperti yang dikatakan diatas bahwa akhlak merupakan sifat 
yang sudah tertanam sejak ia lahir, yang dilakukan tanpa 
pertimbangan dan pemaksaan. 
Secara terminologis, pengertian akhlak adalah tindakan 
yang berhubungan dengan tiga unsure yang sangat penting, 
sebagai berikut: 
a. Kognitif, sebagai pengetahuan dasar manusia melalui 
potensi intelektualitasnya. 
b. Afektif, yaitu potensi akal manusia dikembangkan melalui 
upaya menganalisis berbagai kejadian sebagai bagian dari 
pengembangan ilmu pengetahuan 
c. Psikomotorik, yaitu pemahaman rasional yang dilakukan 
dalam bentuk perbuatan yang kongkret.
5
 
Akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan 
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
Akhlak memiliki lima ciri: Pertama, perbuatan akhlak adalah 
perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang 
sehingga telah menjadi kebiasaan. Kedua, perbuatan akhlak 
adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 
pemikiran. Ketiga, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada 
paksaan atau tekanan dari luar. Keempat, perbuatan akhlak 
adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, 
bukan main-main atau karena bersandiwara. Kelima, sejalan 
dengan cirri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya 
akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena 
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ikhlas semata-mata karena Allah bukan karena ingin dipuji 
orang atau karena ingin mendapatkan suatu pujian.
6
 
Secara sederhana akhlak dapat dikatakan sebagai nilai-
nilai dan sikap hidup yang positif, yang dimiliki seseorang 
sehingga memengaruhi tingkah laku, cara berpikir dan 
bertindak orang tersebut, dan akhirnya menjadi tabiat 
hidupnya. Akhlak juga ternyata tidak hanya sebagai suatu sifat 
bawaan, tetapi dapat diupayakan melalui suatu tindakan 
secara berulang dan rutin. 
Pendidikan Akhlak ialah pendidikan perilaku, atau proses 
mendidik, memelihara, membentuk, dan memberikan latihan 
mengenai akhlak seseorang dalam pengertian yang sederhana, 
pendidikan akhlak diartikan sebagai proses pembelajaran 
akhlak. Menurut Suparman dan Septiani, pendidikan akhlak 
merupakan segala upaya atau proses pendidikan yang 
dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia, baik 
individu, maupun social untuk mengarahkan potensi, baik 
potensi dasar, maupun ajar dengan fitrahnya melalui proses 
intelektual dan spiritual berlandaskan nilai Islam untuk 
mencapai kebahagian hidup dunia dan akhirat.
7
 
Pendidikan Akhlak merupakan usaha yang dilakukan 
secara sadar untuk membimbing dan mengarahkan seseorang 
untuk mencapai suatu tingkah laku yang baik dan terpuji serta 
menjadikannya sebagai suatu kebiasaan. 
Pendidikan akhlak merupakan sub/bagian pokok dari 
materi pendidikan agama, karena sesungguhnya agama adalah 
akhlak. Karena begitu besar peran pendidikan akhlak dalam 
pembentukan kepribadan anak manusia maka semua filusuf 
muslim, sepakat bahwa pendidikan akhlak merupakan jiwa 
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pendidikan Islam, karena tujuan tertinggi dari pendidikan 
Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak.
8
 
Pendidikan akhlak dapat juga diartikan sebagai perbuatan 
mendidik, pengetahuan didik atau pendidikan dan 
pemeliharaan badan, batin dan jasmani. Dengan kata lain 
akhlak adalah pranata perilaku yang mencerminkan struktur 
dan pola prilaku manusia dalam segala aspek kehidupan. 
Pendidikan akhlak sebagai latihan mental dan fisik yang 
menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan 
tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat 
slelaku hamba Allah. Pendidikan akhlak juga menumbuhkan 
personalitas (kepribadian) dan menanamkan tanggung jawab.
9
 
Pendidikan harus mencakup tiga dimensi yaitu : dimensi 
keilmuan, dimensi pengalaman dan dimensi religius. 
Pendidikan akhlak yang hanya pada teori tanpa adanya 
praktik/pengalaman tidak akan bisa berdiri sendiri dan 
pengalaman akhlak tanpa ada landasan teori seperti orang buta 
yang tidak tahu tolak ukur prilaku yang dilakukan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak 
merupakan system pendidikan yang dapat memberikan 
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai 
dengan cita-cita yang dilakukan secara sadar dan disengaja 
untuk menghasilkan perubahan kearah positif, yang nantinya 
dapat diaktualisasikan dalam kehidupan, dengan kebiasaan 
bertingkah laku, berpikir dan berbudi pekerti yang luhur yang 
menuju terbentuknya manusia yang berakhlak mulia, dimana 
dapat menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan 
mudah tanpa harus direnungkan dan disengaja atau tanpa 
adanya pertimbangan dan pemikiran, yakni bukan karena 
adanya tekanan, paksaan dari orang lain atau bahkan 
pengaruh-pengaruh yang indah dan perbuatan itu harus 
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konstan (stabil) dilakukan berulang kali dalam bentuk yang 
sering sehingga dapat menjadi kebiasaan. 
2. Dasar Pendidikan Akhlak 
Menurut Ibnu Qayyim yang dikutip oleh Hasan bin Ali 
Hasan al-Hijazy, sumber atau dasar pendidikan akhlak itu 
adalah: 
a. Kitabullah (al-Qur‟an), sebuah kitab yang menjadi 
panduan dalam pendidikan umat. Akhlak Rasulullah 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Ummul Mukminin 
Aisyah ra. “akhlak beliau adalah akhlak al-Qur‟an. 
b. Sumber mata air yang menjadi penyiram bagi ladang 
pendidikan akhlak adalah Sunnah Rasulullah sekaligus 




Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai pedoman hidup 
umat Islam menjelaskan kriteria baik dan buruknya suatu 
perbuatan. Al-Qur‟an sebagai dasar akhlak menjelaskan 
tentang kebaikan Rasulullah sebagai teladan bagi seluruh 
umat. 
Al-Qur‟an adalah firman Allah yang disampaikan 
pada Nabi Muhammad, melalui Malaikat Jibril, yang isi 
dan redaksinya dari dia. Sedang Sunnah adalah ucapan, 
perbuatan dan penetapan Nabi Muhammad. Kedua-
duanya menjadi sumber ajaran Islam secara keseluruhan 
untuk mengatur pola hidup dan menetapkan mana yang 
baik dan mana yang buruk, sebagaimana dijelaskan dalam 
Firman Allah :  
                      
              
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Artinya : Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka 
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka 
tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.(QS. Al-
Hasyr:7) 
3. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak mempunyai urgensi yang sangat asasi 
dala kesejahteraan kehidupan di dunia dan akhirat. Pendidikan 
akhlak pun mempunyai peran vital untuk membangkitkan 
masyarakat dari kebobrokan tingkah laku menuju masyarakat 
islami. Bahkan hampir semua permasalahan kehidupan, baik 
di tingkat individu, keluarga maupun masyarakat muncul 
karena minimnya akhlak yang dimiliki oleh manusia dewasa 
ini. 
Pembahasan akhlak tidak pantas dijadikan sebagai 
pembahasan sampingan atau pembahasan pelengkap sehingga 
diposisikan pada posisi kedua apalagi nomor urut akhir. 
Akhlak juga bukanlah sifat pelengkap untuk sifat-sifat 
kebaikan seorang manusia yang jika diabaikan tidak akan 
merusak aturan kehidupan. Akhlak merupakan inti dari 
kepribadian seorang muslim dan kepribadian umat, sehingga 
harus menjadi pondasi bagi kehidupan manusia. 
Pendidikan akhlak juga tidak bisa dilakukan hanya 
dengan menginformasikan kepada masyarakat tentang contoh-
contoh akhlak yang baik, atau hanya memperingatkan dari 
akhlak yang buruk saja, akan tetapi harus disempurnakan juga 
dengan menjelaskan sumber penyakit dan sebab-sebab 
terjadinya dekadensi akhlak di tengah masyarakat. 
Akhlak yang baik adalah setiap tingkah laku yang dicintai 
oleh Allah SWT karena hal ini diperintahkan langsung 
olehnya baik dalam Al-Qur‟an maupun Al-Sunnah. Sehingga 
tujuan asasi dari pendidikan akhlak sesungguhnya tertuju pada 
penyembahan Allah.  
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Penyembahan pada Allah SWT akan menimbulkan 
dampak yang sangat positif dalam kehidupan dan kepribadian 
pelakunya. Orang yang berakhlak baik akan mendapatkan 
berbagai hasil positif, diantaranya ia akan mendapat keridhaan 
dari Allah SWT. Ia juga akan menjadi sosok yang 
berkepribadian luhur dan mulia. Selain itu, akan terbentuk 
dalam dirinya berbagai perbuatan yang hina dan tercela. 
Sehingga empat konsekuensi positif inipun menjadi tujuan 
dalam pendidikan akhlak.  
Pelajaran akhlak pun bertujuan agar seseorang menjauhi 
maksiat pada Allah SWT karena diantara sebab terjadinya 




4. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Akhmad Azhar Basyir menyebutkan bahwa cakupan 
akhlak meliputi semua aspek kehidupan manusia sesuai 
dengan kedudukannya sebagai makhluk individu, makhluk 




Muhammad Abdullah Draz membagi ruang lingkup 
akhlak kepada lima bagian: 
a. Akhlak Pribadi (al-akhlaq al-fardiyah); 
b. Akhlak Berkeluarga (al-akhlaq al-usariyah);  
c. Akhlak Bermasyarakat (al-akhlaq al-ijtima‟iyyah);  
d. Akhlak bernegara (akhlaq ad-daulah); 
e. Akhlak Beragama (al-akhlaq ad-diniyyah). Yaitu 
kewajiban terhadap Allah SWT. 
Dari sistematika yang dibuat oleh Abdullah Drazz 
diatas tampaklah bagi kita bahwa ruang lingkup akhlaq itu 
sangat luas, mencakup seluruh aspek kehidupan, baik secara 
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vertikal dengan Allah SWT maupun secara horizontal sesama 
makhluk-Nya. 
Berangkat dari sistematika diatas dapat disimpulkan 
pembagian ruang lingkup akhlaq menjadi: 
a. Akhlak terhadap Allah SWT; 
b. Akhlak Terhadap Rasulullah SAW; 
c. Akhlak Pribadi; 
d. Akhlak Dalam Keluarga; 
e. Akhlak Bermasyarakat; 
f. Akhlak Bernegara.13 
5. Macam-Macam Akhlak 
Ada sepuluh macam akhlak, yaitu: 
a. Seorang murid hendaknya membersihkan hati dari segala 
hal yang dapat mengotorinya, seperti dendam, dengki, 
keyakinan yang sesat, dan perangai yang buruk. 
b. Hendaknya memiliki niat yang baik dalam mencari ilmu. 
c. Hendaknya segera mempergunakan masa muda dan 
umurnya untuk memperoleh ilmu, tanpa teerpedaya oleh 
rayuan menunda-nunda dan berangan-angan panjang. 
d. Menerima sandang-pangan apa adanya, sebab kesabaran 
akan keserbakurangan hidup akan mendatangan ilmu yang 
luas 
e. Pandai membagi waktu dan memanfaatkan umur yang 
paling berharga itu. 
f. Makan dan minum sedikit. Kenyang akan mencegah 
ibadag dan bikin berat untuk belajar. 
g. Bersikap wara‟ (menjauhi perkara yang tidak jelas halal-
haramnya) dan berhati-hati dalam segala hal. 
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h. Meminimalisir penggunaan makanan yang menjadi 
bebalnya otak dan lemahnya panca indera. 
i. Meminimalisir tidur selama tidak berefek bahaya pada 
kondisi tubuh dan kecerdasan otak. 
j. Meninggalkan pergaulan karena hal itu merupakan hal 
terpenting yang seyogyanya dilakukan pencari ilmu, 
terutama pergaulan dengan lain jenis dan ketika pergaulan 





B. Peserta Didik 
1. Karakteristik Peserta Didik 
Karakteristik peserta didik adalah aspek-aspek atau 
kualitas perseorangan siswa yang terdiri dari minat, sikap, 
motivasi belajar, gaya belajar kemampuan awal yang dimiliki. 
Sebagai makhluk manusia, anak didik memiliki 
karakteristik. Menurut Sutari Iman Barnadib, Suwarno, dan 
Siti Mechati, anak didik memiliki karakteristik tertentu, yakni: 
a. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih 
menjadi tanggung jawab pendidik(guru);atau 
b. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaan, 
sehingga menjadi tanggung jawab pendidik; 
c. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang 
berkembang secara terpadu yaitu kebutuhan biologis, 
rohani, social, inteligensi, emosi, kemampuan berbicara, 
anggota tubuh untuk bekerja (kaki, tangan, jari), latar 
belakang social, latar belakang biologis (warna kulit, 
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Guru perlu memahami karakteristik anak 
didiknya sehingga mudah melaksanakan intraksi edukatif. 
Kegagalan menciptakan interaksi edukatif yang kondusif, 
berpangkal dari kedangkalan pemahaman guru terhadap 
karakteristik anak didik sebagai individu. Bahan, metode, 
sarana/alat, dan evaluasi, tidak dapat berperan lebih 
banyak, bila guru mengabaikan aspek anak didik. 
Sebaiknya. Sebelum guru mempersiapkan tahapan-
tahapan interaksi edukatif, guru memahami keadaan anak 
didik. Ini penting agar dapat mempersiapkan segala 
sesuatunya secara akurat, sehingga tercipta interaksi 
edukatif yang kondusif, efektif, dan efesien. 
 
2. Hak dan Kewajiban Peserta Didik 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pada 
pasal 6 ayat 1 disebutkaj bahwa setiap warga Negara yang 
berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti 
pendidikan dasar (SD dan SMP). Pada pasal 12 disebutkan 
bahwa: 
a. Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan 
(SD,SMP dan SMA) berhak: 
1) Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama 
yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang 
seagama; 
2) Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 
bakat, minat, dan kemampuannya; 
3) Mendapatkan beapeserta didik bagi yang berprestasi 
yang orang tuanya tidak mampu membiayai 
pendidikannya; 
4) Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang 
orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya; 
5) Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan 
pendidikan lain setara; 
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6) Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan 
kecepatan belajar masing-masing dan tidak 
menyimpang dari ketentuan batas waktu yang 
ditetapkan. 
b. Setiap peserta didik berkewajiban: 
1) Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin 
keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan; 
2) Ikut menanggung biaya pelenggaraan pendidikan, 
kecuali bagi peserta didik yang dibebaskan dari 





3. Perkembangan Peserta Didik 
a. Periode Sekolah Dasar (SD) 
Terjadi perubahan meningginya emosi yang 
intensitasnya sering bergantung pada tingkat perubahan 
fisik dan psikologis, terjadinya perubahan tubuh, minat 
dan terjadinya perubahan nilai-nilai disebabkan perubahan 
minat dan prilakunya. 
Kesemua perubahan-perubahan tersebut akhirnya 
berdampak pada perkembangan aspek kognitf 
(kecerdasan), afektif (perasaan), maupun psikomotorik 
(gerak). 
1) Perkembangan Aspek Kognitif  
Kemampuan kognitif berkaitan dengan 
kemampuan berpikir mencakup kemampuan 
intelektual mulai dari kemampuan mengingat sampai 
dengan kemampuan memecahkan masalah.  
Islam memandang mereka yang memiliki ilmu 
pengetahuan memilik derajat yang lebih tinggi 
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daripada mereka yang engggan belajar. Dalam Al-
Qur‟an dinyatakan dalam QS Al-Zumar[39]:9  
                       
                           
                
Artinya : (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadat di 
waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran.  
(QS Al-Zumar[39]:9) 
 
Kemampuan kognitif dapat dikelompokkan 
menjadi enam yaitu pengetahuan/pengenalan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 
evaluasi. Perkembangan kognitif pada masa kanak-
kana terjadi melalui urutan yang berbeda. Tahapan ini 
membantu menerangkan cara anak berpikir, 
menyimpan informasi, dan beradaptasi dengan 
lingkungannya. 
a) Tahap pertama disebut periode sensorik motorik 
(sekitar 0-2 tahun). Pada tahap ini anak (bayi) 
menggunakan alat indra dan kemampuan motorik 
untuk memahami dunia sekitarnya. Pada usia 
seperti ini, dilihat dari segi jasmani dan ruhani, si 
anak masih lemah sehingga dalam perkembangan 
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biologisnya pun ia masih bergantung pada suplai 
makanan yang berasal dari Air Susu Ibu (ASI). 
Upaya ini tidak hanya baik ditinjau dari segi 
aspek jasmani sebagaimana yang dijelaskan oleh 
pakar kesehatan, tetapi justru yang paling penting 
adalah perasaan kasih sayang yang diperoleh anak 
karena pelukan sang ibu ketika menyusui. 
b) Tahap kedua disebut periode praoperasional 
(sekitar 2-7 tahun). Pada tahap ini anak dapat 
membuat penyesuaian perceptual dan motorik 
terhadap objek dan kejadian yang dpresentasikan 
dalam bentuk symbol (bayangan mental, kata-
kata, isyarat) dalam meningkatkan bentuk logika. 
c) Tahap ketiga disebut periode konkret operasional 
(sekitar 7-11 tahun). Pada tahap ini anak 
mendapatkan struktur logika tertentu yang 
mmbuatnya dapat melaksanakan berbagai macam 
operasi mental, yang merupakan tindakan 
terinternalisasi yang dapat dikeluarkan bila perlu. 
Operasi adalah hubungan-hubungan logis antara 
konsep-konsep atau skema-skema. 
d) Tahap Keempat disebut periode formal 
operasional (sekitar 11-15 tahun). Pada tahap ini 
operasi mental pada anak tidak lagi terjadi pada 
objek konkret, tetapi juga dapat diaplikasikan 
pada kalimat verbal atau logika, yang tidak hanya 
menjangkau kenyataan tetapi juga kemungkinan. 
Jika melihat tahapan-tahapan diatas, anak SD 
berada dalam tahapan kedua dan ketiga. Sifat anak SD 
yang ingin tahu dan ingin brlajar. Anak usia SD juga 
dapat mempertimbangkan secara logis hasil dari 
sebuah kondisi atau situasi serta tahu beberapa aturan 
atau strategi berpikir, seperti penjumlahan, 
pengurangan, penggandaan, mengurutkan dan mampu 
memahami operasi dalam sejumlah konsep. 
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Dalam upaya memahami alam, mereka tidak lagi 
terlalu mengandalkan informasi yang bersumber pada 
indra. Karena anak SD  mulai mempunyai kemampuan 
untuk membedakan  apa yang tampak oleh mata dengan 
kenyataan yang sesungguhnya, dan antara yang bersifat 
sementara dan yang bersifat tetap. 
2) Perkembangan Aspek Afektif  
Kemampuan afektif berhubungan dengan 
perasaan, emosi, system nilai, dan sikap hati yang 
menunjukkan penerimaan atau penolakkan terhadap 
sesuatu. 
Kemampuan afektif ini terdiri atas yang paling 
sederhana, yaitu memerhatikan suatu fenomena, yang 
merupakan faktor internal individu. Kemampuan ini 
dapat dikelompokkan menjadi lima, yaitu pengenalan/ 
penerimaan, pemberian respons, penghargaan 
terhadap nilai, pengorganisasian dan pengamalan. 
Emosi yang umum pada masa kanak-kanak 
hampir sama dengan pola pada awal masa kanak-
kanak, perbedaannya terletak pada awal jenis situasi 
yang membangkitkan emosi dan bentuk ungkapannya. 
Dengan bertambah besarnya badan, anak-anak mulai 
mengungkapkan amarah dalam bentuk murung, 
menggerutu, dan berbagai ungkapan kasar.  
3) Perkembangan Aspek Psikomotorik 
Perkembangan Psikomotorik berkaitan dengan 
keterampilan motorik, yang berhubungan dengan 
anggota tubuh atau tindakan yang memerlukan 
koordinasi antara saraf dan otak. Kemampuan ini 
terdiri atas lima kelompok, antara lain meniru, 




Perkembangan Psikomotorik peserta didik SD 
memiliki kekhususan antara lain ditandai dengan 
perubahan-perubahan ukuran tubuh dan proporsi 
tubuh. Tingkat social-ekonomi orangtua berpengaruh 
terhadap anak. Anak yang berasal dari tingkat social-
ekonomi atas cenderung mempunya keterampilan 
yang lebih tinggi dibandingkan anak yang berasal dari 
tingkat social-ekonomi yang rendah. 
b. Periode Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Dalam tahap perkembangannya, peserta didik usia 
SMP berada pada periode perkembangan yang sangat 
pesat dari segala aspek.  
1) Perkembangan Aspek Kognitif 
Menurut Piaget anak-anak SMP, yaitu usia 11-15 
tahun berada periode formal operasional.pada tahap 
ini operasi mental pada anak tidak lagi terjadi pada 
konkret, tetapi juga dapat diaplikasikan pada kalimat 
verbal atau logika. Yaitu, yang tidak hanya 
menjangkau kenyataan, tetapi juga kemungkinan serta 
tidak hanya menjangkau masa kini, tetapi juga masa 
depan. Mereka juga mampu berpikir sistematik, 
mampu berpikir bukan hanya dalam apa yang terjadi, 
melainkan berpikir dalam kerangka apa yang 
mungkin terjadi. Mereka memikirkan semua 
kemungkinan secara sistematik untuk memecahkan 
permasalahan. 
2) Perkembangan Aspek Afektif 
Terbagi atas lima tataran afektif yang 
berimpilkasi pada peserta didik di SMP, sebagai 
berikut: 
a) Sadar akan situasui, fenomena di masyarkat dan 
objek di sekitarnya; 
b) Responsive terhadap stimulus-stimulus yang ada 
di lingkungan mereka; 
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c) Mampu menilai; 
d) Sudah mulai bisa mengorganisasi nilai-nilai 
dalam suatu system dan menentukan hubungan di 
antara nilai-nilai yang ada; 
e) Sudah mulai memiliki karakteristik dan 
mengetahui karakteristik tersebut. 
3) Perkembangan Aspek Psikomotorik 
Perkembangan Aspek Psikomotorik peserta didik 
SMP melalui tahap-tahap berikut ini: 
a) Tahap Kognitif 
Tahap ini ditandai dengan adanya 
gerakan-gerakan yang kaku dan lambat. Hal ini 
terjadi karena peserta didik masih dalam taraf 
belajar untuk mengendalikan gerakan-
gerakannya. Pada tahap ini peserta didik sering 
membuat kesalahan yang kadang-kadang 
membuat mereka merasa frustasi. Seseorang yang 
melakukan suatu kesalahan diharapkan dapat 
mengambil pelajaran dari segala hal yang terjadi. 
b) Tahap Asosiatif 
Pada tahap ini peserta didik 
membutuhkan waktu yang lebih pendek untuk 
memikirkan tentang gerakan-gerakan yang akan 
dilakukannya. Mereka mulai dapat 
mengasosisiasikan gerakan yang sedang 
dipelajarinya dengan gerakan yang sudah 
dikenalnya. Tahap ini merupakan tahap 
pertengahan dalam perkembangan aspek 
psikomotorik peserta didik. 
c) Tahap Otonomi 
Pada tahap ini peserta didik  telah mencapai 
tingkat otonomi yang tinggi. Tahap ini disebut 
tahap otonomi disebabkan peserta didik sudah 
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tidak memerlukan kehadiran instruktur untuk 
melakukan gerakan-gerakan. Pada tahap ini 
gerakan-gerakan mereka telah dilakukan secara 
spontan. 
c. Perkembangan Peserta Didik Periode Sekolah Menengah 
Atas (SMA) 
Ada perubahan-perubahan yang bersifat universal 
pada masa remaja. Yaitu, meningginya emosi yang 
intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan fisik dan 
psikis, perubahan tubuh, perubahan minat dan peran yang 
diharapkan oleh kelompok social tertentu untuk 
dimainkannya yang kemudian menimbulkan masalah, 
berubahnya minat, prilaku dan nilai-nilai. Perubahan-
perubahan tersebut akhirnya berdampak pada 
perkembangan kognitif, afektif, dan juga psikomotorik 
mereka. 
1) Perkembangan Aspek Kognitif  
Pada masa remaja terjadi kematangan 
intelektualitas yang berkembang bersamaan dengan 
kematengan organ seksualnya. Selain terjadi 
perubahan fisik dan social, juga terjadi perubahan 
dalam cara berpikir dan pengelohan informasi. Pada 
saat remaja, mereka mengalami periode 
individualisasi, dimana mereka mengembangkan 
identitas diri mereka dan membentuk pendapat sendiri 
yang mungkin berbeda dengan orangtuanya. Cara 
yang paling baik  untuk menghadapi pemberontakan 
remaja adalah dengan cara mencoba untuk mengerti 
mereka, dan melakukan segala sesuatu untuk 
membantu mereka agar  berprestasi dalam bidang 
ilmu yang diajarkan. 
2) Perkembangan Aspek Afektif  
Masa remaja dikenal dengan masa storm and 
stress, yaitu terjadinya pergolakan emosi yang diiringi 
 35 
dengan pertumbuhan fisik yang pesat dan 
pertumbuhan psikis yang bervariasi.  
3) Perkembangan Aspek Psikomotorik  
Kemampuan Psikomotorik ini berkaitan dengan 
anggota tubuh atau tindakan yang memerlukan 
koordinasi antara saraf dan otak. Perkembangan 
Psikomotorik yang dilalui oleh peserta didik SMA 
memiliki kekhususan yang antara lain ditandai oleh 
perubahan-perubahan ukuran tubuh, ciri kelamin yang 
primer, dan ciri kelamin yang sekunder. Perubahan-
perubahan yang dialami peserta didik SMA 
memengaruhi perkembangan tingkah laku yang 
ditampakkan pada prilaku yang canggung dalam 
proses penyesuaian diri mereka, isolasi diri dan 
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